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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1.  Pendekatan Penelitian
Pendekatan  penelitian  yang digunakan dalam  penelitian  ini adalah kuantitatif yang dimaksud untuk mengetahui dan meningkatkan kemampuan membaca permulaan sebelum dan setelah menggunakan media abjad magnetik. 
2.  Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, dalam penelitian ini menggunakan media abjad magnetik untuk mengetahui peningkatkan kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan di kelas dasar I SLB Negeri Tanah Grogot.

Berdasarkan uraian di atas, maka prosedur pelaksanaan penelitian ini dapat ditempuh dengan cara sebagai berikut:

a. Melaksanakan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman murid tunagrahita ringan di kelas dasar I SLB Negeri Tanah Grogot, sebelum menggunakan media abjad magnetik..
b. Melaksanakan tes akhir (posttest) untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman murid tunagrahita ringan di kelas dasar I SLB Negeri Tanah Grogot, setelah menggunakan media abjad magnetik.
c. Membandingkan antara pretest dengan posttest, apakah ada perubahan kemampuan peningkatan membaca permulaan murid tunagrahita ringan di kelas dasar I SLB Negeri Tanah Grogot.
B. Peubah dan Definisi Operasional

1. Peubah 
Penelitian ini menggunakan dua peubah yaitu peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan media abjad magnetik.
2. Definisi Operasional 
Untuk memperoleh pemahaman dan kesamaan pengertian ini perlu didefinisikan peubah yang ada secara operasional, yaitu :
 Kemampuan membaca permulaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan murid tunagrahita ringan dalam suatu tahapan awal yang dilakukan oleh anak untuk memperoleh kecakapan atau kemampuan membaca, dimana membaca permulaan dipusatkan pada kesanggupan atau kemampuan / keterampilan  dalam membaca huruf vocal, huruf konsonan, suku kata dan kata untuk mengembangkan kemampuan berbahasa di kelas selanjutnya.
C. Subjek Penelitian

          
Adapun subyek penelitiannya adalah murid Tunagrahita Ringan kelas Dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot yang berjumlah 3 orang. Berikut ini adalah data keadaan murid tunagrahita ringan di kelas dasar I SLB Negeri Tanah Grogot.
Tabel 3.1 Keadaan Populasi Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I Di SLB Tanah Grogot Kab Paser Kalimantan Timur
	NO
	KODE NAMA
	JENIS KELAMIN

	
	
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN

	1
2
3
	ZK
FN

WHY
	           √

           -

           √
	-

√

-


	JUMLAH
	2
	1


D. Teknik Pengumpulan Data
    
Tes merupakan suatu cara yang berbentuk tugas atau serangkaian tugas yang harus diselesaikan oleh siswa yang bersangkutan. Tes yang digunakan adalah tes perbuatan. Tes ini dilakukan sebanyak dua kali, yakni tes yang dilakukan sebelum menggunakan media abjad magnetik. Sedangkan pengukuran kedua dilakukan setelah murid menggunakan media abjad magnetik. Jumlah tes dalam penelitian ini adalah 20 item. Teknik pemberian skor digunakan angka “ 0 sampai 2” dengan kriteria penilaian:
a. Jika murid mampu membaca tanpa bantuan, maka skornya 2.
b. Jika murid mampu membaca namum belum benar dan diberi bantuan, maka skornya 1.
c. Jika murid tidak mampu membaca, maka skornya 0.
Skor maksimal yang diperoleh adalah  40 (20x2), sedangkan skor minimal yang diperoleh adalah 0 (20x0)
E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, data yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif, maksudnya untuk menggambarkan atau mendeskripsikan kemampuan membaca permulaan melalui penggunaan media abjad magnetik pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui media abjad magnetik pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I SLB Negeri Tanah GrogotKabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur maka dalam penilaian ini, penilaian siswa menggunakan rumus:
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(Sudjana, 1991: 36)
Menurut,  (Nasir, 1983: 445) jumlah interval kelas dapat dicari dengan cara :
           Interval kelas  =        
Dimana :

K = Jumlah interval kelas

i = besar interval kelas

R = range

Berdasarkan rumus di atas diperoleh :

         Lebar Interval  =    



         =         25
Sehingga diperoleh kategori kemampuan membaca permulaan seperti pada tabel di bawah ini :
Tabel. 3.2 Kategori Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I Di SLB Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur
	No.
	Nilai
	Kategori

	1.
	0 – 24
	               Sangat tidak mampu

	2.
	25 – 54
	                    Kurang mampu

	3.
	55 – 74
	Mampu

	4.
	75 – 100
	Sangat mampu


   Sumber:  Hasil Olahan Penetiti
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